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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerukunan umat beragama di Indonesia selcara umum sudah rellatif 

baik. Ini dapat disaksikan dari telrpelliharanya budaya keldamaian dan 

kelrukunan antar umat belragama di belbelrapa wilayah. Indonelsia bisa 

melnjadi contoh idelal bagi kelrukunan umat belragama, layak melnjadi acuan 

dalam melngkaji kelhidupan belragama masyarakat global.1 Dalam kelhidupan 

belragama sangat belrkaitan delngan sikap belrtolelransi, karelna tolelransi 

melrupakan suatu kelbelbasan dalam pelngakuan hak antara satu sama lain 

kelpada seltiap orang individu atau kellompok manusia untuk hidup 

melngikuti ritual dan kelpelrcayaan masing-masing. Pada seltiap agama 

pastinya melngajarkan sikap tolelransi kelpada para pelnganutnya, telrutama 

dalam pellaksanaan kelhidupan belragama.2 

Saling belrintelraksi dan belrkumpul belrsama-sama, melmbahas telntang 

kelhidupan belragama mungkin hal biasa bagi masyarakat yang melmpunyai 

sikap tolelransi yang tinggi. Hidup belragama belrarti hidup dalam 

keltelraturan selhingga jauh dari kelkacauan. Namun, belbelrapa individu atau 

kellompok ada yang melnganggap bahwa idelntitas agama dan kelhidupan 

kelselharian dalam belragama melrupakan selsuatu yang sangat selnsitif, selpelrti 

halnya di kelhidupan belbelrapa nelgara lain. Belrbelrapa dari melrelka yang 

intolelran dan melmiliki sikap ujaran kelbelncian telrhadap minoritas agama. 

Salah satu belnua delngan nelgaranya yang melmiliki intolelransi yang tinggi 

yaitu belrada di belnua ELropa. 

                                                             
1 Farhan Abdillah Dalimunthe, “Studi Pemikiran Buya Hamka Dalam Membangun 

Toleransi Umat Beragama Di Indonesia,” Universitas International Semen Indonesia (2019). 
2 Mohd. Syukri Jaffar and Jaffary Awang, “Kehidupan Beragama Masyarakat Islam 

Di Daerah Bau, Sarawak: Hubungannya Dengan Penganut Agama Lain,” Jurnal Wacana 
Sarjana 4, no. 1 (2020): 1–10. 
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Pelrdelbatan telrhadap Agama di ELropa melnunjukkan pelningkatan 

yang dramatis. Belbelrapa wilayah di ELropa pelmaksaan telrhadap selselorang 

dari individu atau kellompok untuk melnganut suatu kelpelrcayaan, praktik 

agama dan adanya larangan pelnggunaan simbol-simbol agama selmakin 

selring ditelmukan. Selhingga, belnua ELropa yang telrdiri dari 50 Nelgara, 

masing-masing melmiliki idelntitas nasional selndiri yang melnelmpatkan 

agama pada ruang privat.3 Belrbelda delngan belnua Asia, telrutama pada 

Nelgara Indonelsia yang melmiliki sikap tolelransi yang tinggi, melskipun 

delngan belrbagai macam eltnis, agama, budaya dan adat istiadat, masyarakat 

Indonelsia teltap melnjalani kelhidupannya delngan rukun dan damai. 

Karelna Indonelsia belrpelgang telguh pada selmboyan Bhinelka Tunggal Ika, 

yang melnggambarkan bahwa walaupun belrbelda-belda namun teltap satu 

juga.4 Pelmelrintah melneltapkan bahwa agama yang diakui di Indonelsia yaitu 

agama Islam, Kristeln, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Selhingga 

tidak seldikit bahwa masyarakat Indonelsia hidup belrdampingan delngan 

eltnis dan agama yang belrbelda-belda, saling belrintelraksi satu sama lain dan 

saling belrsosialisasi delngan masyarakat lainnya.5 

Delngan kelhidupan belrdampingan dan melmiliki sikap tolelransi yang 

tinggi, maka pelrsoalan privat atau publiknya telntang kelagamaan 

telrgantung delngan individu itu selndiri, bagi nelgara hal telrselbut adalah 

ruang pribadi masyarakatnya. Namun, sila pelrtama Pancasila yang belrbunyi 

“Keltuhanan Yang Maha ELsa” melngajarkan bahwa nelgara selakan-akan tidak 

melnelmpatkan agama atau kelpelrcayaan kel ranah yang privasi. Karelna dalam 

                                                             
3 Maurisa Zinira, “Kebebasan Beragama Atau Kepercayaan Di Eropa Yang Tak 

Tunggal: Wawancara Dengan Lena Larsen,” Program Studi Agama Dan Lintas Budaya Center 
for Religious and Cross-Cultural Studies Graduate School, Universitas Gadjah Mada. 

4 Pasmah Chandra and Debby Sulistia, “Pola Penanaman Toleransi Melalui 
Interaksi Sosial Berbasis Multikultural: Patterns Of Tolerance Cultivation Through 
Multicultural-Based Social Interaction,” Fenomena 19, no. 2 (2020): 176–196. 

5 Vidya Prahassacitta, “Agama Dan Kepercayaan Dalam Ruang Privat Dan Publik,” 
Binus Universty Facualty of Humanities. 
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administrasi kelpelndudukan di Indonelsia ada kolom idelntitas agama yang 

harus di isi.6 

Salah satu belntuk kelhidupan belragama yang ada di Indonelsia, 

khususnya di Provinsi Belngkulu telrjadi di Delsa Rama Agung, Kelcamatan 

Arga Makmur, Kabupateln Belngkulu Utara. Selbuah Delsa yang dihuni olelh 

lima (5) pelmelluk Agama, yakni: Agama Islam, Kristeln, Hindu, Buddha, dan 

Katholik. Melskipun melmiliki latar bellakang yang belrbelda, masyarakatnya 

dapat melnjalani kelhidupan delngan rukun dan damai, selhingga telrkelsan 

unik.7 Delngan kelunikan telrselbut Selkreltaris Dinas Pariwisata dan kelpala 

delsa Rama Agung belrelncana melndirikan selbuah Kawasan Pariwisata Relligi 

belrsama-sama. Delngan kelselpakatan dari para tokoh lima (5) Agama dan 

Forum Kelrukunan Umat Belragama (FKUB) selrta Pelmelrintah Delsa, maka 

telrbelntuklah “Delsa Wisata Rama Agung”. Delngan telrbelntuknya delsa 

wisata telrselbut kelbelrsamaan masyarakatnya selmakin elrat dan telrjaga8  

Telrbelntuknya Delsa Wisata Relligi, melmbuat para wisatawan telrtarik 

untuk melngunjugi delsa telrselbut. Dalam wisata budaya telrdapat 12 unsur 

yang dapat melndatangkan parawisatawan untuk belrkunjung, diantaranya 

agama, seljarah delsa telrselbut dan melngeltahui bagaimana aktivitas 

masyarakat pada waktu selnggang.9 Dari unsur-unsur telrselbut, salah satu 

daya tarik yang di pelrselmbahkan untuk para wisatawan olelh masyarakat 

delsa Rama Agung adalah melrelka harus melncelritakan bagaimana aktivitas 

kelhidupan kelselharian melrelka, melncelritakan bagaimana kellelstarian 

                                                             
6 Ibid. 
7 Undri and Nurmatias, Satu Desa Banyak Agama: Harmonisasi Kemajemukan Beragama 

Di Bumi Raflesia (Balai Pelestarian Nilai Budaya Sumatera Barat, Kementerian Pendidikan 
dan …, 2016). 

8 Berita Rafflesia, “Sekdis Pariwisata BU Akan Bangun Wisata Di Desa Rama 
Agung Seperti Pulau Bali,” Beritarafflesia.Com. 

9 Prada, “Mengenal Pariwisata Berbasis Budaya (Cultural Tourism),” PT Eticon 
Rekayasa Teknik. 
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kelagamaan melrelka teltap telrjaga dan hidup delngan damai tanpa adanya 

konflik.10 

Tidak hanya itu, di Delsa Rama Agung juga melmpunyai ciri khas 

masing-masing, lambang-lambang yang masyarakat seltelmpat gunakan 

selbagai tanda pelngelnal atau “cap” (hallmark) suatu kellompok atau eltnis  

yang diwariskan dari turun-telmurun selpelrti belntuk rumah, pakaian, 

telmpat ibadah yang belrbelda-belda, warna yang digelmari, dialelk, gaya hidup 

selrta tingkah laku dalam pelrgaulan. Selhingga dari selmua lambang-lambang 

diatas melnjadi salah satu faktor daya tarik wisatawan untuk belrkunjung kel 

Delsa Wisata Relligi Rama Agung.11  

Delngan kelbelragaman telrselbut bellum lama ini, Delsa Rama Agung 

telrmasuk keldalam katelgori kampung modelrasi belragama tingkat Nasional 

pada pelrlombaan elkspos inovasi modelrasi belragama dan melraih juara satu 

tahun 2023. Kelteltapan pelmelnang pelrombaan telrselbut seltellah melngikuti 

sellelksi dan elvaluasi yang cukup panjang dan keltat. Selhingga saat ini Delsa 

Rama Agung tellah dijuluki selbagai Kampung Modelrasi Belragama.12 

Kelhidupan belragama masyarakat Rama Agung sudah telrcipta 

selbellum adanya Wisata Delsa Wisata Rama Agung, karelna mayoritas 

masyarakat seltelmpat tellah tinggal di Rama Agung sudah dari dahulu. 

Selhingga kelgiatan untuk melncelritakan kelselharian masyarakat Rama Agung 

telrkadang bukan kelinginan dari diri melrelka selndiri, karelna belbelrapa ada 

yang melnganggap hal telrselbut adalah selsuatu yang privasi untuk di 

celritakan, akan teltapi hal telrselbut bisa jadi di dorong olelh pihak 

Pelmelrintah Delsa dan Dinas Pariwisata karelna hal telrselbut juga sudah 

                                                             
10 Prika Vanie Setya Pambudi, “Keberagaman Dalam Kerukunan „Desa Wisata 

Religi Rama Agung‟.,” Ramaagung.Instades.Id. 
11 Undri and Nurmatias, Satu Desa Banyak Agama: Harmonisasi Kemajemukan Beragama 

Di Bumi Raflesia. 
12 Tatang Wahyono, “Kalahkan 2 Desa, Rama Agung Raih Juara 1 Kampung 

Moderasi Beragama Tingkat Nasional,” Bengkulu.Kemenag.Go.Id. 
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melnjadi salah satu program delsa Wisata Relligi Rama Agung.13 Maka dari 

itu, masyarakatnya harus melngikuti pelraturan yang ada delngan 

melmpelrselmbahkan aktivitas kelhidupan belragama melrelka pada wisatawan. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan felnomelnologi guna 

melnjellaskan dan melngungkapkan makna telrdalam dari belbelrapa individu 

yang mana harus melncelritakan kelhidupan belragama dalam  selhari-hari 

masyarakat seltelmpat kelpada wisatawan yang belrkunjung kel Delsa Wisata 

Relligi Rama Agung. Selhingga pelnelliti harus mellakukan pelndelkatan selrta 

pelngamatan selcara melndalam, delngan prosels pelndelkatan telrselbut 

masyarakat seltelmpat akan lelbih telrbuka dalam melngutarakan pelndapat 

selrta pandangannya telrhadap aktivitas keltelrbukaan kelhidupan belragama 

melrelka. 

Studi-studi telrdahulu yang melmbahas telntang pelmaknaan 

kelhidupan belragama masih telrbatas, dalam lima tahun telrakhir (2018-2022) 

pelnelliti telrdahulu celndelrung melnelliti pada dua aspelk. Pelrtama, melmbahas 

telntang pelmaknaan konflik dalam kelhidupan belragama.14 Hasil telmuan 

yang melngungkapkan bahwa konflik telrjadi karelna tidak adanya tolelransi, 

melnyelbabkan sikap radikalismel dan telrorismel dan dapat melmbuat 

selselorang melnjadi trauma. Keldua, melmbahas telntang pelmaknaan tolelransi 

dan kelhidupan belragama.15 Studi melngungkapkan kelrukunan telrjadi jika 

melmiliki prinsip seltuju akan pelrbeldaan, melnghargai seltiap kelyakinan dan 

belrpelgang telguh pada kelyakinan masing-masing.  

                                                             
13 Firman, “Desa Rama Agung; Kembangkan Wisata Religi, Merawat Toleransi,” 

Sahabatrakyatbengkulu.Com. 
14 Silvia Rahmelia, “Pemaknaan Mahasiswa Terhadap Narasi Konflik Beragama,” 

Jurnal Kewarganegaraan 5, no. 1 (2021): 45–54; Ros Mayasari, “Hubungan Pemaknaan 
Terhadap Peristiwa Konflik Antar Agama Dengan Toleransi Beragama,” Al-Munazir 9, no. 
2 (2018): 268–283. 

15 Dina Mardiana, “Pemaknaan Toleransi Dan Kebebasan Beragama Perspektif 
Tafsir Bi Al-Ma‟tsur (Studi Terhadap Tafsir Jami‟al-Bayan Fi Tafsir Al-Quran, Tafsir Al-
Quran Al-Adzim Dan Al-Durru Al-Mantsur Fi Tafsir Bi Al-Ma‟tsur),” Islamuna: Jurnal Studi 
Islam 5, no. 1 (2018): 16–29; Diana Ana Sari, “Makna Agama Dalam Kehidupan Modern.,” 
2019; Dwi Maryani, “Makna Kerukunan Dan Toleransi Dalam Perspektif Agama Islam 
Dan Agama Buddha,” Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama 5, no. 1 (2019): 106–124. 



6 
 

 

Dari artikell telrdahulu bellum ada yang melngangkat pelnellitian telntang 

pelmaknaan atas keltelrbukaan kelhidupan belragama, yaitu melmahami makna 

telrdalam bagi masyarakat seltelmpat yang melngharuskan pelmandu wisata 

dan warga untuk melncelritakan hal-hal yang belrsifat pribadi kel masyarakat 

luar atau wisatawan yang belrkunjung. Pelnellitian ini pelnting dikaji atas 

duua alasan: 1) Melnutup kelkosongan studi telrdahulu; dan 2) Melmbelrikan 

pelngeltahuan kelpada pellaku wisata relligi dan dinas pariwisata telrkait 

makna keltelrbukaan informasi kelhidupan belragama bagi warga. Diharapkan 

pelnellitian ini melnjadi salah satu informasi relgulasi pelrlindungan hak warga 

di wilayah pariwisata. 

 

B. Rumusan Masalah 

Seltellah telrbelntuknya Delsa Wisata Relligi Rama Agung delngan 

melmiliki sikap tolelransi tinggi yang dibelntuk olelh Selkreltaris Dinas 

Pariwisata dan kelpala delsa Rama Agung, delngan kelselpakatan dari para 

tokoh lima (5) Agama dan Forum Kelrukunan Umat Belragama (FKUB) selrta 

Pelmelrintah Delsa. Maka melngharuskan masyarakatnya untuk melncelritakan 

hal yang belrsifat pribadi melrelka kel masyarakat umum, melncelritakan 

bagaimana kelhidupan kelselharian masyarakat seltelmpat, bagaimana 

kellelstarian kelagamaan melrelka teltap telrjaga dan hidup delngan damai tanpa 

adanya konflik. Delngan delmikian, pelnellitian ini melngajukan satu 

pelrtanyaan: bagaimana warga melmaknai keltelrbukaan kelhidupan belragama 

kelpada wisatawan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari pelnjabaran diatas, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnjellaskan 

makna telrdalam bagi warga Delsa Rama Agung, Kelcamatan Arga Makmur, 

Kabupateln Belngkulu Utara, Provinsi Belngkulu dalam keltelrbukaan 

kelhidupan belragama kelpada wisatawan. 

 

 



7 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelnellitian ini, diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teloritis: 

Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi akadelmis (acadelmic siinificancel) 

selhingga dapat melnambah informasi dan melmpelrkaya ilmu pelngeltahuan 

pada umumnya, dan ilmu kelbudayaan khususnya, juga selbagai bahan 

bacaan dan relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjutnya atau juga selbagai bahan 

rujukan bagi relkan-relkan mahasiswa yang seldang mellakukan pelnulisan 

atau pelnellitian di bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Dapat melnjadi bahan informasi bagi pelmelrintah, khususnya bagi 

pelmelrintah Selkabupateln Belngkulu Utara selrta Delpartelmeln Agama. 

b. Diharapkan dapat melnjadi sumbangan pelmikiran, selbagai bahan 

pelrtimbangan dalam pelmaknaan prilaku belragama. 

c. Melnambah wawasan pelngeltahuan bagi pelnulis atau pelnelliti 

melngelnai pelrilaku sosial dalam belragama. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk melngeltahui selcara melndalam telntang judul skripsi ini, maka 

dalam tinjauan pustaka, pelnelliti melngambil dari belrbagai jurnal dan buku 

pelnting yang melnjadi rujukan pelnelliti yang rellelvan delngan judul skripsi ini. 

Juga selbagai pelmbuktian bahwa bellum ada yang melmbahas telntang judul 

skripsi yang pelnelliti ajukan ini. Adapun karya-karya pelnulis yang 

melnyinggunng masalah ini ialah selbagai belrikut: 

1. Kehidupan Beragama dalam Masyarakat 

 Kajian telntang kelhidupan belragama dalam masyarakat tellah 

banyak di dikaji olelh belbelrapa pelnellitian telrdahulu. Dalam lima tahun 

telrakhir, pelnelliti melnelmukan 12 jurnal yang melmbahas telntang 

kelhidupan belragama dan satu buku tahun 2016, dalam hasil pelnellusuran 

jurnal pelnelliti bagi melnjadi dua bagian: Pelrtama, melmbahas telntang 
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bagaimana kelhidupan Belragama di suatu masyarakat. Hasil studi 

melnunjukkan dalam kelhidupan belragama sangat belrpelngaruh bagi 

kelhidupan individu dan masyarakat, belrguna selbagai peltunjuk 

kelhidupan manusia, juga selbagai kelmantapan batin dan suatu motivasi 

hidup.  

Dalam melngadapi suatu masalah lelbih baik melngutamakan asas 

pelrsaudaraan, selrta sellalu melnjaga kelbiasaan untuk teltap mellakukan 

ibadah belrjamaah. Dalam belrmasyarakat sellalu melndelpankan sikap 

tolelransi yang tinggi, sellalu melnjaga komunikasi selhingga mampu 

melnyimbangkan kelinginan intelrnal dan elkstelrnal. Karelna, seltiap 

pelmelluk agama telntunya melmpunyai tuntunan untuk melnjaga 

kelrukunan dan eltika umat dalam belragama, agar melnjadi telladan yang 

baik bagi selmua orang.16 

Keldua, studi telrdahulu melngkaji melngelnai pelntingnya melmbelri 

pelndidikan dan pelngaturan dalam kelhidupan belragama, agar teltap 

telrjaganya tolelransi pelntingnya pelmelrintah untuk melngatur aliran-

                                                             
16 Mulyadi, “Agama Dan Pengaruhnya Dalam Kehidupan,” Tarbiyah Al-Awlad: Jurnal 

Kependidikan Islam Tingkat Dasar 7, no. 2 (2017); Aidil Anwar et al., “Faktor Yang 
Mempengaruhi Kehidupan Beragama Dan Sosial Masyarakat Serta Aktivitas Ibadah Di 
Desa Simonis Kec. Aek Natas Kab. Labuhanbatu Utara,” JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 
5, no. 10 (2022): 4015–4019; Jaffar and Jaffary Awang, “Kehidupan Beragama Masyarakat 
Islam Di Daerah Bau, Sarawak: Hubungannya Dengan Penganut Agama Lain”; Yulizar 
Pramudika Tawil and Giska Mala Rahmarini, “Komunikasi, Keberagaman, Dan 
Pariwisata: Strategi Warga Rama Agung Menuju Desa Wisata Religius,” Jurnal Ilmiah 
Syiar (2020): 144–159; Moh Laili and M Mansyur, “Relasi Umat Beragama (Pluralisme, 
Multikulturalisme Dan Strateginya Dalam Umat Beragama,” Jurnal Al-Ittishol 1, no. 1 
(2020); I Made Suyasa, “Ukuran Beragama Dalam Kehidupan Sehari-Hari” 03, no. 02 
(2019): 150–166; Harjianto, Intan Daurotus Mukaromah, and Bayu Indra Permana, 
“Kehidupan Masyarakat Multi Agama Desa Bulurejo Purwoharjo Banyuwangi Dalam 
Membangun Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 
Jambi 20, no. 1 (2020): 168–173; Pratiwi Eunike and Bobby Kurnia Putrawan, 
“Membangun Toleransi Antar Umat Beragama Sebagai Tanggung Jawab Sosial 
Kehidupan Kekristenan Di Era Pandemi Covid 19: Studi Kasus Masyarakat Rusunawa 
Rawabebek,” Pusaka 9, no. 2 (2021): 251–264; Dina Lorenza et al., “Menjaga Etika 
Beragama Fungsinya Dalam Kehidupan Masyarakat Multi Agama Dan Budaya,” 
Nusantara; Journal for Southeast Asian Islamic Studies 18, no. 1 (n.d.): 22–29. 
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aliran yang ada di indonelsia karelna seljatinya Nelgara melnginginkan agar 

telrjaganya kelharmonisan dalam suatu masyarakat. Melnjadikan seltiap 

individu melmpunyai kelbiasaan untuk hidup rukun walaupun dalam 

lingkungan yang melmiliki pelrbeldaan kelyakinan, selhingga melmbelrikan 

pelmahaman telntang tolelransi harus dimulai seljak dini.17 

Buku yang belrjudulkan telntang Satu Delsa Banyak Agama, 

Harmonisasi Kelmajelmukan Belragama Di Bumi Raflelsia, disusun olelh 

Undri dan Nurmatias. Dari pelnjabaran buku telrselbut melmbahas 

melngelnai kelmajelmukan Agama di Delsa Rama Agung Kelcamatan Arga 

Makmur, Kabupateln Belngkulu Utara Provinsi Belngkulu. Belrbagai 

macam eltnis belrmigrasi yakni Bali, Batak, Jawa, Minangkabau, 

Palelmbang, Sunda, Reljang, Nias, Manna, dan Cina, delngan belrbagai 

macam agama yaitu Islam, Kristeln, Katholik, Hindu dan Buddha.18 

2. Studi Tentang Pemaknaan Kehidupan Beragama 

Studi yang melnelliti telntang pelmaknaan kelhidupan belragama 

masih telrbatas, dalam lima tahun telrakhir (2018-2022)  pelnelliti 

melnelmukan lima jurnal yang telrkait melngelnai pelmaknaan kelhidupan 

belragama dan telrbagi melnjadi dua pokok. Pelrtama, melmbahas telntang 

pelmaknaan konflik dalam kelhidupan belragama. Hasil telmuan yang 

melngungkapkan bahwa konflik telrjadi karelna tidak adanya tolelransi, 

melnyelbabkan adanya sikap radikalismel dan telrorismel dan dapat 

                                                             
17 Muntoha, “Otoritas Negara Dalam Pengaturan Kehidupan Beragama Di 

Indonesia,” Millah XI, no. 2 (2012): 519–539; Adeng Muchtar Ghazali and Busro Busro, 
“Pendidikan Islam Dalam Dinamika Kehidupan Beragama Di Indonesia,” Intizar 23, no. 1 
(2017): 93; Khoirul Anam Siddeh and Maskuri Bakri, “Pendidikan Multikultural Dalam 
Islam „Toleransi Beragama Dalam Kehidupan Masyarakat,‟” el-Buhuth: Borneo Journal of 
Islamic Studies (2021): 93–109. 

18 Undri and Nurmatias, Satu Desa Banyak Agama: Harmonisasi Kemajemukan Beragama 
Di Bumi Raflesia. 
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melmbuat selselorang melnjadi trauma.19 trauma. Keldua, melmbahas 

telntang pelmaknaan tolelransi dan kelhidupan belragama, studi 

melngungkapkan kelrukunan akan telrjadi jika melmiliki prinsip seltuju 

akan pelrbeldaan, melnghargai seltiap kelyakinan dan belrpelgang telguh 

pada kelyakinan masing-masing.20 

3. Posisi Riset 

Studi telrdahulu tellah banyak melngkaji telntang kelhidupan 

belragama dalam masyarakat, pelntingnya melmbelrikan pelndidikan dan 

pelngaturan dalam kelhidupan belragama selrta pelmaknaan telntang 

konflik dan tolelransi dalam kelhidupan belragama. Namun, studi-studi 

telrdahulu bellum ada yang melnjellaskan melngelnai makna telrdalam bagi 

masyarakat atas keltelrbukaan kelhidupan belragamanya mulai dari yang 

umum hingga kel privat kelpada wisatawan pada wisata relligi, pelnellitian 

ini melncoba untuk melngisi kelkosongan pelnellitian telrdahulu delngan 

fokus melngkaji “ Pelmaknaan atas keltelrbukaan kelhidupan belragama 

(studi felnomelnoligi wisata relligi di Delsa Rama Agung)”. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Pada sistelmatika pelnulisan ini melmbahas melngelnai uraian panellitian 

dari awal hingga akhir. Pelnyajian sistmatika ini selbagai belrikut: 

BAB I: Pelndahuluan, telrdapat latar bellakang yang melmbahas telntang 

dasar fakta, felnomelna pelnellitian dan data melngelnai selbuah topik 

pelmbahasan yang akan diangkat melnjadi judul. Rumusan masalah, yaitu 

melmbelrikan gambaran melngelnai masalah apa yang akan di telliti. Batasan 

                                                             
19 Silvia Rahmelia, “Pemaknaan Mahasiswa Terhadap Narasi Konflik Beragama”; 

Mayasari, “Hubungan Pemaknaan Terhadap Peristiwa Konflik Antar Agama Dengan 
Toleransi Beragama.” 

20 Mardiana, “Pemaknaan Toleransi Dan Kebebasan Beragama Perspektif Tafsir Bi 
Al-Ma‟tsur (Studi Terhadap Tafsir Jami‟al-Bayan Fi Tafsir Al-Quran, Tafsir Al-Quran Al-
Adzim Dan Al-Durru Al-Mantsur Fi Tafsir Bi Al-Ma‟tsur)”; Diana Ana Sari, “Makna 
Agama Dalam Kehidupan Modern.”; Maryani, “Makna Kerukunan Dan Toleransi Dalam 
Perspektif Agama Islam Dan Agama Buddha.” 
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masalah yang akan melnjabarkan telntang bagaimana masalah yang telliti bisa 

telrfokus dan tidak melluas dari ruang lingkup yang akan di telliti. Tujuan 

pelnellitian, belrisikan telntang maksud dari pelnelliti mellakukan pelnellitian. 

Manfaat pelnellitian, dimaksudkan selbagai apa hasil akhir dari mellakukan 

pelnellitian. Tinjauan pustaka, selbagai relfelrelnsi pelnelliti keltika mellakukan 

pelnellitian dan sistelmatika pelnulisan belrisi pelnjabaran umum tahap-tahap 

dari pelnellitian. 

BAB II: Landasan Konselptual, melnjellasakan atau melnjabarkan 

belrbagai konselp yang belrkaitan delngan judul, dalam pelnellitian ini telrdiri 

dari konselp telntang modelrasi belragama, konselp sikap kelbelragamaan dan 

konselp wisata relligi. Fungsi pada bab ini untuk melnjellaskan selcara teloritik 

yang belrkaitan delngan landasan dasar pelnellitian selbagai alat analisis pada 

pelnellitian. 

BAB III: Meltodel Pelnellitian, telrdiri dari jelnis pelnellitian kualitatif 

delngan studi kasus felnomelnologi, waktu dan lokasi pelnellitian, melnjellaskan 

kritelria informan selbagai sumbelr data, melnjabarkan dari mana sumbelr data 

pelnellitian, bagaimana telknik pelngumpulan data, telknik kelabsahan data 

dan telknik analisis data. 

BAB IV: Hasil dan pelmbahasan, belrisikan telntang hasil dari analisis 

pelnellitian di lapangan. Telrdiri dari pelnjellasan melngelnai pelmaknaan atas 

keltelrbukaan kelhidupan belragama Delsa Wisata Relligi Rama Agung delngan 

melnggunakan pelndelkatan felnomelnologi dan pelmbahasan. 

BAB V: Pelnutup, pada bab ini adalah bab akhir dari prosels pelnulis 

dari bab selbellumnya, yang belrisikan kelsimpulan dari pelrmasalahan yang 

ditelmui pada pelmbahasan yang ada. Selrta saran-saran yang dapat 

melmbantu pelmelcahan masalah yang ada dan saran-saran yang diharapkan 

bisa melmbantu pihak-pihak belrkelpelntingan selrta dapat belrguna selbagai 

relvelrelnsi pelnellitian yang akan melndatang. 

 


